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Skripsi ini merupakan analisis tentang pemikiran etika Emmanuel Levinas, seorang tokoh yang memberikan
pandangan berbeda tentang relasi antar manusia. Dasar dari konsep etika L evinas adalah pejumpaan dengan
wajah Yang Lain. Wajah yang dimaksud oleh Levinas bukan merupakan bentuk fisik dimanaterdapat mata,
hidung, dan telinga, melainkan cara dimana Y ang Lain menampakan dirinya melampaui kemampuan subjek
untuk mentematisasinya. Penampakan akan wajah oleh Levinas disebut sebagal sebuah epifani, yaitu
manifestas tiba-tiba atas makna realitas tertentu. Wajah selalu menolak usaha penyerapan oleh pemikiran
untuk dijadikan isi. Oleh karena itulah, wajah membawa kita melampaui Ada. Wajah adalah personifikasi
sebagal yang miskin, janda, yatim piatu, dan orang asing. Semua figur itu menyiratkan fakta tentang suatu
kejadian etis. Subjek menjadi pengganti untuk Y ang Lain tanpa memikirkan dampak pada dirinya sendiri.
Hal ini merupakan sebuah tanggung jawab murni yang lahir dari perjumpaan dengan wajah Yang Lain.
Pemikiran Levinas ini mendobrak relasi subjek-objek, menjadi subjek-subjek.

...... Thisthesis analyses the ethics thinking of Emmanuel Levinas, a philosopher who gave a different view
about human relationship. The base of Levinas' ethicsis the encounter with The Other’ s face. The meaning
of The Other’sfaceis not the physical forms of eyes, nose, and ears, but away in which The Other shows
itself beyond the capability of a subject to characterize it. The discovery of the face, by Levinasis called an
epiphany, that is the sudden manifestation of a particular meaning of reality. The face always rgjects the
attempt of absorptution by thought to become content. Because of that, the face brings us to go beyond
being. The face is the personification of the poor, widows, orphans and strangers. All those figures hint usto
an ethical occurrence. Subject becomes the substitution for The Others without thingking of the
consequences onto itself. Thisisaresponsibility that comes from encounter with The Other’ s face. Levinas
thought broke the subject-object relation, to become subject-subject relation.
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